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BAB 1

PRINSIP-PRINSIP DASAR
DALAM EKONOMI SYARIAH

A. PENDAHULUAN

Kehadiran ekonomi syariah telah memunculkan harapan baru bagi
banyak orang, khususnya bagi umat Islam akan sebuah ekonomi alternatif
dari sistem ekonomi kapitalisme dan sosialisme sebagai arus utama
perdebatan sebuah sistem ekonomi dunia, terutama sejak perang dunia Il
yang memunculkan banyak Negara-negara Islam bekas jajahan imperialis.
Dalam hal ini, keberadaan ekonomi syariah sebagai sebuah model
ekonomi alternatif memungkinkan bagi banyak pihak, muslim maupun non
muslim untuk melakukan banyak penggalian kembali berbagai ajaran
Islam. Khususnya yang menyangkut hubungan pemenuhan kebutuhan
antar manusia melalui aktivitas perekonomian maupun aktifitas lainnya.

Kendati demikian, sistem ekonomi dunia saat ini masih dikendalikan
oleh sistem ekonomi kapitalisme, karena umat Islam sendiri masih
terpecah dalam hal bentuk implementasi ekonomi syariah dimasing-
masing Negara. Fakta/Kenyataan ini masih diterima oleh sebagian pemikir
Islam dengan lapang sebab secara implementasinya ekonomi syariah di
masa kini relatif masih baru. Masih banyak yang mesti dilakukan, baik
sosialisasi, pengarahan serta pengajaran kembali umat Islam dalam
melakukan aktifitas ekonominya berdasarkan hukum Islam. Alasan lainnya
adalah faktor kekuasaan yang mempunyai peran signifikan, oleh karena itu
bahwa ekonomi syariah belum akan bisa sesuai dengan syariah apabila
pemerintahnya sendiri belum menggunakan syariah di dalam kebijakan-
kebijakannya.



menganut keduanya dan hanya mengambil sisi positif dari kedua sistem
ekonomi yang telah dijelaskan di atas.

Permasalahan utama dalam perekonomian konvensional adalah
tentang bagaimana mengalokasikan sumber daya ekonomi yang terbatas
jumlahnya dalam memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas yang disebut
dengan kelangkaan (scarcity). Ekonomi konvensional memiliki paradigma
yang berbeda dengan Islam. Islam memasukkan faktor X (kehendak Tuhan)
di dalamnya. Sehingga ekonomi syariah dibangun dengan berbagai prinsip
syariah yang telah dibahas di awal. Dalam membahas permasalahan yang
ada di ekonomi, ekonomi syariah terbagi atas tiga pemikiran mahzab.

Dalam agama lIslam, pemilik mutlak dari alam semesta ini adalah
Tuhan Yang Maha Esa. Allah menciptakan alam semesta ini diciptakan
untuk memenuhi kebutuhan makhluk hidup yang ada di dalamnya. Setiap
manusia memiliki hak untuk memanfaatkan apa yang telah disediakan
oleh Tuhan. Manusia hanya mendapat mandat untuk memanfaatkan dan
mengembangkannya untuk kepentingan kemaslahan manusia (/i hifdz al
maslahat al ibad).

Aktivitas dalam ekonomi umumnya terdiri dari 3 aktivitas yakni,
produksi, distribusi dan konsumsi. Dalam ekonomi syariah aktivitas
pentingnya juga sama seperti ekonomi konvensional.

TUGAS DAN EVALUASI

Jelaskan pengertian Ekonomi syariah!

Sebutkan dan Jelaskan apa saja dasar-dasar Ekonomi syariah!
Sebutkan dan Jelaskan Prinsip-prinsip Ekonomi syariah!

Jelaskan perbandingan antara ekonomi Kapitalis, Sosialis dan Islam!
Sebutkan dan jelaskan unsur penting aktivitas ekonomi dalam Islam!
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BAB 2

MAKRO EKONOMI SYARIAH

A. PENDAHULUAN

Definisi ekonomi dari berbagai literatur buku secara bahasa berasal
dari negara Yunani dalam bahasa Greek yaitu Oikos Nomos, yang berarti
tata laksana rumah tangga. Definisi Ekonomi, secara istilah umum
didefinisikan sebagai hal yang mempelajari perilaku manusia dalam
menggunakan sumber daya yang langka untuk memproduksi barang dan
jasa yang dibutuhkan manusia. ! Jadi, jelas bahwa ilmu ekonomi
memusatkan perhatiannya pada bagaimana perilaku manusia untuk
memenuhi  kebutuhannya, untuk mendapatkannya dibutuhkan
pengorbanan karena ketersediaannya yang terbatas atau langka. Kajian
utama ilmu ekonomi menitikberatkan perhatian dan analisis pada barang-
barang :
a. Berguna bagi manusia (langsung atau tidak langsung)
b. Langka (Scarcity)

Ruang lingkup ilmu ekonomi terbagi menjadi 2 yaitu mikro ekonomi
dan makro ekonomi, yang dimaksud dengan ekonomi makro adalah kajian
tentang aktivitas ekonomi suatu negara, sedangkan ekonomi mikro adalah
kajian tingkah laku individual dalam ekonomi.

Adapun ekonomi dalam Islam harus mampu memberikan
kesejahteraan bagi seluruh masyarakat, memberikan rasa adil,
kebersamaan dan kekeluargaan serta mampu memberikan kesempatan

! Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional,
(Yogyakarta: Graha Islam, 2005) h. 16



sarana publik, infrastruktur, dan lain-lain maka hal ini sudah sejalan
fungsi pemerintah untuk menciptakan kesejahteraan kepada publik.

5. Kebijakan moneter secara umum merupakan salah satu bagian
integral dari kebijakan ekonomi makro. Tujuan kebijakan moneter
adalah untuk mendukung tercapainya sasaran ekonomi makro, yaitu
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, stabilitas harga, pemerataan
pembangunan, dan keseimbangan neraca pembayaran.

6. Fungsi kebijakan moneter antara lain: menjaga iklim investasi dalam
suatu negara, meningkatkan stabilitas dan pertumbuhan ekonomi,
mengatasi tingkat pengangguran dan membuka sejumlah lapangan
pekerjaan, membantu untuk meningkatkan sejumlah neraca
pembayaran, menjaga stabilitas dari nilai tukar mata uang, menjaga
stabilitas harga barang, dan mengendalikan laju inflasi

TUGAS DAN EVALUASI

1. Jelaskan perbedaan ekonomi makro Islam dan ekonomi makro
konvensional !

2. Apa perbedaan kebijakan moneter pada masa Rasulullah SAW dengan
kebijakan moneter kekinian/masa sekarang di Indonesia?

3. Parameter untuk menentukan keberhasilan kebijakan moneter
dipengaruhi oleh tiga indikator. Sebutkan dan jelaskan ketiga indikator
tersebut !

4. Mengapa zakat berkontribusi dan merupakan salah satu faktor
penting dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi negara ?

5. Jelaskan sumber-sumber ekspansi moneter Islam !
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BAB 3

ZAKAT SUMBER
KEKAYAAN NEGARA

A. PENDAHULUAN

Perintah zakat dalam al-Qur’an kebanyakan bersandingan dengan
perintah shalat. Hal ini juga menunjukkan bahwa zakat merupakan suatu
perintah yang tidak dapat ditinggalkan oleh masyarakat. Begitu banyak
ayat-ayat yang memerintahkan ibadah shalat yang disertai zakat. Seperti
firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 43 dan pada ayat-ayat yang
lainnya.

Zakat merupakan kewajiban mdliyah (harta) dan salah satu rukun dari
rukun Islam yang lima. Zakat dipandang sebagai salah satu fondasi sistem
ekonomi Islam dan keuangan, sebab zakat sebagai sumber utama dalam
pembiayaan adh-dhamdn al-ijtimd’i (jaminan sosial). Karena itu, zakat juga
di artikan sebagai bagian dari bentuk jihdd di jalan Allah mengingat
penting nya peran zakat yang cukup potensial bagi pertumbuhan ekonomi
umat Islam. zakat mampu membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus
pemerataan income-economic growth with equity. (Saefuddin, 1987)
Selain itu zakat juga merupakan tiang utama dan pertama yang
menyangga sistem ekonomi Islam. Zakat bagaikan sumber pokok dalam
pengembangan perekonomian masyarakat dan perjuangan dalam
menegakkan agama Allah, dan peranan zakat sangat penting untuk
pertumbuhan ekonomi suatu Negara.
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BAB 4

ANALISIS PENDAPATAN NASIONAL

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Materi ini menjelaskan tentang analisis Pendapatan Nasional, peserta
didik diharapkan dapat memahami Konsep Pendapatan Nasional,
Klasifikasi Perekonomian Indonesia, Manfaat Perhitungan Pendapatan
Nasional dan Keseimbangan Pendapatan Nasional Perekonomian Tiga
Sektor

B. PENDAHULUAN

Untuk mengukur keberhasilan perekonomian suatu negara salah
satunya dapat dilihat dari angka pertumbuhan ekonomi negara tersebut.
Pertumbuhan ekonomi (economic growth) dapat diukur dari kenaikan
besarnya pendapatan nasional (produksi nasional) pada periode tertentu.
Oleh karena itu, nilai dari pendapatan nasional (national income) ini
merupakan gambaran dari aktivitas ekonomi secara nasional pada periode
tertentu.

Tingginya tingkat pendapatan nasional dapat mencerminkan besarnya
barang dan jasa yang dapat diproduksi. Besarnya kapasitas produksi
tersebut dapat menunjukkan tingginya tingkat kemakmuran masyarakat
dalam suatu negara. Baik negara yang sedang berkembang maupun
negara-negara maju, semua menginginkan tingkat pertumbuhan ekonomi
yang tinggi.

Berdasarkan hasil laporan perekonomian Indonesia yang diterbitkan
bank Indonesia, kemudian disampaikan kepada DPR dan pemerintah pada
setiap tahun sebagai pemenuhan amanat yang ditetapkan dalam UU No.3
tahun 2004. Dalam evaluasinya tentang perkembangan ekonomi dan
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BAB 5

TEORI KONSUMSI

Manusia sebagai makhluk hidup, tentunya memerlukan konsumsi
barang atau jasa sebagai penunjang keberlangsungan hidup sehari-hari.
Konsumsi barang dapat diartikan mengonsumsi makanan dan minuman,
menggunakan sandang sedangkan mengonsumsi jasa dapat diartikan
sebagai manusia dalam kehidupan sehari-hari pasti beraktivitas yang
memerlukan bantuan dari makhluk hidup lainnya.

Sehingga, merupakan hal yang mutlak disadari apabila kita
mengonsumsi suatu barang atau jasa secara tepat, maka aktivitas kita
akan ditunjang secara maksimal. Terdapat suatu istilah dalam Bahasa Latin
yaitu, mens sana in corpore sano yang berarti dalam tubuh yang sehat,
terdapat jiwa yang kuat.

Konsumsi suatu barang atau jasa terkadang dipahami hanya
mengonsumsi untuk menuruti hawa nafsu (teori konsumsi konvensional)
dan mengindahkan kaidah syariat Islam (teori konsumsi Islam). Syariat
Islam mengajarkan, bahwa konsumsi barang atau jasa bukan hanya harus
tepat yang mengikuti hawa nafsu, melainkan harus memperhatikan
bagaimana dengan konsumsi barang atau jasa tersebut dapat
meningkatkan keimanan kita kepada Allah. Sebagaimana tujuan
diciptakannya makhluk hidup, yaitu hanya untuk beribadah kepada Allah.

A. PENDAHULUAN

Konsumsi diambil dari 2 (dua) bahasa, yaitu Bahasa Belanda
consumptive dan Bahasa Inggris consumption yang berarti suatu aktivitas/
kegiatan yang bertujuan dalam mengurangi hingga menghabiskan suatu



4. Sebutkan dampak yang terjadi kepada manusia hingga lingkungan,
ketika manusia tersebut mengonsumsi barang atau jasa tidak sesuai
dengan syariat Islam?

5. Teori konsumsi dalam Islam sudah diatur dalam Al-Qur’an dan Hadits.
Apakah teori ini bisa diterapkan dalam kehidupan non muslim?
Bagaimana hal itu bisa terjadi?
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BAB 6

TEORI TABUNGAN DAN INVESTASI

A. PENDAHULUAN

Tabungan dan investasi merupakan bagian dari kegiatan ekonomi.
Istilah tabungan dan investasi seringkali disamakan, padahal dalam
praktiknya merupakan dua hal yang berbeda. Hal tersebut terlihat dari
perbedaan aplikasi dan implikasinya dalam ekonomi, baik lingkup mikro
maupun makro ekonomi. Sehingga menjadi penting untuk memahami
bagaimana teori tabungan dan investasi yang sesuai dengan prinsip
syariah, yaitu terhindar dari riba, gharar, dan maisir.

Teori tentang tabungan dan investasi akan dibahas secara terperinci,
dimulai dari definisi, karakteristik, dasar hukum, dan produk tabungan
maupun investasi syariah yang ada di Indonesia.

B. TABUNGAN

Tabungan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan
memasukkan uang sebagai uang simpanan (Mardani, 2014, h.149).
Menurut Undang-undang No 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan,
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan
sesuai persyaratan tertentu yang telah disepakati, diantaranya melalui
buku tabungan, slip penarikan, kartu ATM (Anjungan Tunai Mandiri), serta
sarana lainnya, seperti: formulir transfer, internet banking, mobile banking
dan sebagainya.

Tabungan merupakan produk yang familiar dan paling populer di
tengah masyarakat. Tujuan nasabah menabung melalui bank vyaitu
dialokasikan sebagai cadangan kebutuhan masa depan dengan cara
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BAB 7

KESEIMBANGAN PASAR UANG
DAN PASAR BARANG

A. PENDAHULUAN

Uang adalah alat tukar yang selalu dipakai sebagai alat komoditas
perdagangan barang dan jasa pada pasar tradisional atau pasar modern.
Adanya pembeli dan penjual dalam sebuah pasar daerah maupun kota
dapat mempengaruhi keinginan dan kemampuan masyarakat dalam
membelanjakan atau menabung berdasarkan atas keinginan kehendak
masyarakat dalam mengatur uang yang di dapatkan oleh masyarakat
tersebut. Uang yang terbitkan oleh Bank Indonesia ada 2 macam yaitu :
Uang giral dan uang kartal dari zaman presiden pertama sampai sekarang
(Adiwarman A. Karim 2017, p,1-2). Uang pada zaman rasul sampai pada
masa bani abasiyah masih menggunakan dinar (emas) dan Dirham (perak).
Pada masa dinasti ottoman/dinasti usmaniyah alat pembayaran yang
dipakai dalam bentuk uang pada tahun 955 h/1534 M (Muhammad 2018,
P, 44-52).

Uang adalah sebuah alat tukar yang dipakai untuk memenuhi
kebutuhan manusia baik kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Konsep
uang didalam ekonomi islam ialah alat tukar yang memiliki sifat flow
concept (konsep aliran) uang yang di cetak oleh Pt Perum peruri atas
perintah presiden sehingga, uang yang di cetak akan di salurkan kepada
masyarakat di seluruh negara. Uang adalah alat tukar, bukan sebagai alat
untuk mengukur komoditas transaksi pada barang dan jasa. Selain sebagai
alat tukar uang juga sebagai alat ukur harga barang dan jasa yang di
tawarkan pada pihak produsen (Adiwarman A. Karim 2017, p,77-78).
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BAB 8

KEBIJAKAN FISKAL
DALAM EKONOMI ISLAM

Bab ini akan menyoroti beberapa isu di antaranya:

Apa itu kebijakan fiskal?

Dinamika pemikiran kebijakan fiskal

Bagaimana kebijakan fiskal dapat mempengaruhi makro ekonomi?
Implementasi kebijakan fiskal ekspansif

Implementasi kebijakan fiskal kontraktif

Bagaimana kebijakan fiskal di awal periode Islam?

Bagaimana Islam mengatasi defisit anggaran?

A. PENGANTAR

Islam sebagai agama paripurna tidak hanya mengatur permasalahan
ibadah dan muamalat. Akan tetapi juga mencakup semua aspek termasuk
masalah negara dan pemerintahannya. Al Mawardi seorang pemikir
terkemuka abad ke-5 berpendapat bahwa pelaksanaan imamah
(kepemimpinan politik keagamaan) merupakan kekuasaan absolut dan
harus dibentuk demi terpeliharanya agama dan pengelolaan dunia.
Berkaitan dengan hal tersebut, negara memiliki peran aktif demi
terealisasinya tujuan material dan spiritual.

Dalam Islam terpenuhinya pekerjaan dan kepentingan publik bagi
rakyat merupakan kewajiban keagamaan dan moral penguasa. Di samping
itu tegaknya suatu negara bergantung pada kemampuan pemerintah
mengumpulkan pendapatan dan mendistribusikannya pada kebutuhan
kolektif masyarakatnya.
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BAB9

INSTRUMEN KEBIJAKAN FISKAL

A. PENDAHULUAN

Salah satu masalah ekonomi yang telah lama mendapat perhatian
serius oleh pemerintah di berbagai negara adalah bagaimana mengelola
dan memaksimalkan kebijakan anggaran dan keuangan negara agar tidak
terjadi defisit anggaran. Kebijakan fiskal mengacu pada kebijakan yang
dibuat oleh pemerintah untuk mengarahkan perekonomian suatu negara
melalui pengeluaran dan pendapatan pemerintah (dalam bentuk pajak).
Kebijakan fiskal berbeda dengan kebijakan moneter, yang bertujuan untuk
menstabilkan perekonomian dengan mengendalikan suku bunga dan
jumlah uang beredar. Instrumen utama kebijakan fiskal adalah belanja dan
pajak. Tujuan dari kebijakan fiskal adalah untuk mempengaruhi jalannya
perekonomian. Hal ini dilakukan dengan mengurangi pengeluaran
konsumsi pemerintah, jumlah transfer pemerintah, dan jumlah pajak yang
diterima pemerintah sehingga dapat mempengaruhi tingkat pendapatan
nasional dan tingkat kesempatan kerja. Tujuan dari kebijakan fiskal adalah
untuk mencegah pengangguran dan menstabilkan harga, pelaksanaannya
adalah untuk memindahkan pos-pos pendapatan dan pengeluaran dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).

Semakin kompleks struktur ekonomi perdagangan dan keuangan
disuatu negara, maka semakin rumit pula cara menghadapinya. Sehingga
harus banyak cara yang digunakan secara tepat seperti kebijakan fiskal,
kebijakan moneter, perdagangan dan penentuan harga.

Selama ini kita mengenal tiga sistem ekonomi yang berlaku di dunia,
yaitu sistem kapitalis, sistem sosialis, dan sistem campuran. Salah satu dari
tiga sistem yang diterapkan di Indonesia adalah sistem campuran, dimana



TUGAS DAN EVALUASI

Penugasan

Carilah 5 (lima) contoh peran pemerintah yang sesuai dengan
instrumen kebijakan fiskal di Indonesia.

Evaluasi

Apakah yang dimaksud dengan kebijakan fiskal?

Sebutkan dan jelaskan tujuan kebijakan fiskal.

Apakah perbedaan antara kebijakan fiskal dan moneter?

Mengapa instrumen kebijakan ini sulit untuk dipraktikkan.

Jelaskan bagaimana peran kebijakan fiskal terhadap perekonomian.
Jelaskan beberapa instrumen kebijakan fiskal yang sudah ada di
Indonesia.

ok wN R
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BAB 10

TEORI TENTANG UANG

Tujuan Pembelajaran

1. Sejarah dan evolusi uang klasik hingga era modern

2. Penggunaan dan pengklasifikasian uang di era awal Islam

3. Implikasi kebijakan dari teori permintaan uang sebelum dan saat era
Keynes

4. Implikasi kebijakan dari teori permintaan uang perspektif ekonomi
Islam

A. SEJARAH UANG

Konon suku Aztec pada zaman dulu menggunakan biji kakao atau
cokelat sebagai uang. Biji kakao bisa ditukarkan dengan buah, sayuran,
perhiasan dari emas, pakaian, daging rusa hingga budak. Pasar yang
menjadi titik pertemuan antara pedagang berada di dekat pemerintahan.
Posisi ini akan memudahkan pemerintah untuk mengawasi perdagangan.
Pejabat pemerintah Aztec akan menghukum siapa pun yang melanggar
aturan pasar. Seperti halnya kerajaan lain sebelum hadirnya uang seperti
Mesir Kuno, Persia dan Cina, Aztec juga melakukan pemungutan upeti.
Beberapa daftar upeti telah ditentukan dalam bentuk komoditas, sehingga
banyak komoditas yang berfungsi sebagai uang saat itu.

Dari sistem upeti yang dipraktikkan dalam suku aztec, komoditas biji
kakao menjadi paling umum digunakan. Sebab ketersediaan dan
penggunaannya dianggap paling mudah. Kakao tumbuh di sebagian besar
wilayah Aztec yang kini disebut Meksiko. Dari daerah ini, kakao
diperdagangkan dan dikirim sebagai upeti, karena fungsinya yang sangat
penting maka upaya pemalsuan terhadap kakao pun terjadi. Para pemalsu



TUGAS DAN EVALUASI

1. Bagaimanakah evolusi uang dari zaman klasik hingga modern?

2. Mengapa di era awal Islam, Nabi Muhammad SAW menggunakan
Dinar dan Dirham sebagai alat transaksi perdagangan?

3. Apakah mungkin saat era awal Islam menggunakan alat tukar selain
Dinar dan Dirham?

4. Apa yang dimaksud dengan teori kuantitas uang dan mengapa disebut
sebagai teori kuantitas uang bukan disebut sebagai teori permintaan
uang?

5. Mengapa motif spekulasi dalam permintaan uang sangat kontroversi?
Bagaimana perspektif Islam dalam menjelaskan teori permintaan uang?
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BAB 11

KURVA PERMINTAAN DAN
PENAWARAN AGREGRAT

A. PENDAHULUAN

Penawaran dan permintaan adalah pandangan yang paling sederhana
dalam teori ekonomi, penawaran dan permintaan untuk setiap barang
yang menentukan harga barang serta jumlah yang dijual, dan bagaimana
penawaran dan permintaan ini mempengaruhi harga serta jumlahnya.
Tetapi kali ini penawaran dan permintaan dilihat dari ukuran ekonomi
yang yg jauh lebih besar (Adiwarman A. Karim 2017, P, 67). Model ini juga
memberikan cara membedakan bagaimana kinerja perekonomian dalam
jangka panjang dalam jangka pendek. Meskipun model permintaan
agregat dan penawaran agregat menyerupai model penawaran dan
permintaan untuk barang tunggal, namun analogi ini tidaklah sama persis.
Model penawaran dan permintaan untuk barang tunggal hanya
memperhatikan satu barang dalam perekonomian yang besar. Sebaliknya,
penawaran dan permintaan agregat adalah model canggih yang
melibatkan interaksi di antara banyak pasar (Sandono Sukirno 2015, P,
147).

Permintaan Agregat Permintaan agregat/aggregate demand (AD)
adalah hubungan antara tingkat harga agregat dengan jumlah ouput yang
diminta. Dengan kata lain, kurva permintaan agregat menyatakan jumlah
barang dan jasa yang ingin dibeli orang pada setiap tingkat harga.
Persamaan Kuantitas sebagai Permintaan Agregat Teori kuantitas
menyatakan MV=PY, di mana M adalah jumlah uang yang beredar, V
adalah perputaran uang, P adalah tingkat harga, dan y adalah jumlah



TUGAS DAN EVALUASI

1. Jelaskan konsep teori permintaan dan penawaran agregat ?

2. Jelaskan factor keseimbangan jangka pendek ?

3. Bagaimana keseimbangan permintaan dan penawaran pasar tidak
stabil ?

4. Gambarkan grafik kurva LM pada keseimbangan permintaan pasar ?

5. Ada beberapa macam aggregate supply pada keseimbangan pasar ?
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BAB 12

PERKEMBANGAN EKONOMI
SYARITAH DI INDONESIA

Ekonomi syariah merupakan suatu bidang ilmu ekonomi yang dibuat
dan dijalankan berdasarkan prinsip Al-qur'an dan Al-hadits untuk
kesejahteraan umat. limu ekonomi syariah berkembang dengan pesat,
seiring dengan perkembangan peradaban dunia. lIlmu ekonomi syariah
bukan hanya berbicara tentang keuangan syariah, namun mencakup
semua aspek dalam kehidupan manusia. lImu ekonomi syariah ini tidak
terbatas untuk umat muslim saja, namun juga untuk umat non-muslim
(universal). Dibuktikan dengan tumbuhnya kesadaran masyarakat non-
muslim, seperti Inggris yang merupakan negara dengan pertumbuhan
ekonomi syariah yang pesat di Kawasan Eropa, hingga negara Cina yang
tidak mau ketinggalan sebagai produsen kain hingga pakaian muslim
terbesar di dunia. Hal ini juga dibuktikan dengan banyaknya program studi
hingga jurusan yang berbasis syariah dibuka dengan mempunyai tenaga
pendidik non-muslim. Indonesia yang merupakan negara dengan muslim
terbesar di dunia, turut serta membangun perkembangan ekonomi syariah
ke arah yang lebih baik guna menciptakan kehidupan bermasyarakat yang
sejahtera dan rahmatan lil’ alamin

A. PENDAHULUAN

Dari zaman dahulu, nenek moyang kita sudah menerapkan kehidupan
yang membantu perekonomian. Adanya transaksi perdagangan yang
melibatkan pembeli dan penjual, serta adanya barang vyang
diperjualbelikan hingga alat untuk melakukan transaksi jual beli (dahulu



5. Bagaimana strategi anda sebagai generasi muda dalam
mengembangkan syiar ekonomi Syariah di Indonesia?

6. Kenapa dengan mempelajari ekonomi syariah, dapat menambah
pemahaman kita tentang bagaimana menjalani kehidupan hingga
mempersiapkan untuk bekal di akhirat?
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Perkembangan ilmu ekonomi saat ini tidak hanya dipengaruhi oleh konsep’

ekonomi kapitalis (liberal) dan ekonomi sosialis. Terdapat beberapa konsep pemikiran
yang turut memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ilmu ekonomi saat ini,
salah satunya adalah ekonomi syariah. Ekonomi syariah merupakan ilmu
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang
diilhami oleh nilai-nilai Islam. Ekonomi syariah atau sistem ekonomi koperasi berbeda
dari kapitalisme, sosialisme, maupun negara kesejahteraan (Welfare State), Berbeda
dari sistem kapitalisme, sistem Ekonomi Islam menentang eksploitasi oleh pemilik
modal terhadap buruh yang miskin, dan melarang penumpukan kekayaan. Selain itu,
ekonomi dalam kacamata Islam merupakan tuntutan kehidupan sekaligus anjuran
yang memiliki dimensi ibadah yang teraplikasi dalam etika dan moral syariah islam.
ekonomi syariah juga merupakan penerapan konsep-konsep Al-quran dan hadis, baik
langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan ekonomi. paradigma utama dalam
ekonomi syariah bersumber dari Al-quran dan hadis. Dua sumber tersebut tidak bisa
diparalelkan dengan prinsip dasar ekonomi kapitalis dan ekonomi sosialis.

Ekonomi syariah mempunyai sifat dasar sebagai ekonomi rabbani dan
insani. Dikatakan sebagai ekonomi rabbani karena sarat dengan arahan dan nilai
ilahiah. Oleh sebab itu buku ini hadir kehadapan sidang pembaca sebagai bagian dari
upaya diskusi sekaligus dalam rangka melengkapi khazanah keilmuan dibidang
Ekonomi syariah, sehingga buku ini sangat cocok untuk dijadikan bahan acuan bagi
kalangan intelektual dilingkungan perguruan tinggi ataupun praktisi yang

berkecimpung langsung dibidang Ekonomi syariah.
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